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Aim of this study was to evaluate the application of bait at various densities in the field on termite 
activity and its impact on soil fertility, determine the effectiveness of  density as bait for termites 
in the field, and  determine species of subterranean termites decomposing bait in PVC pipes. 
Research was conducted in Pancaroba Village Rubber Plantation, Sungai Ambawang District, 
West Kalimantan. The research method was experimental exploration using bait made from 
eucalyptus leaves and cardboard with ratio of 60%: 40% (eucalyptus leaves: cardboard). The 
bait was formed in size of 2 x 2 x 1 cm. The bait is placed into a tube of PVC pipe measuring a 
diameter of 4 inches or ± 10 cm and a length of 20 cm, with hole measuring ± 3 cm in diameter 
of the side of the pipe. The bait is then buried at a depth of 20 cm in a rubber garden near by the 
termite nest in the form of a mound measuring 300 cm wide and 50 cm high. The test unit was 
buried in the field for 21 days and was repeated three times. The results showed that bait density 
affected the activity of subterranean termites in the field and had a positive impact on soil fertility. 
The termite’s preferred bait has a density of 0.8 g/cm3 made from mixture of eucalyptus leaves 
(Melaleucaleucadendra L) of 60% and 40% cardboard. The subterranean termite’s species found 
in PVC pipes is Prorhinotermes flavus.  
Keywords : bait density, cardboard, eucalyptus leaves, soil fertility, subterranean termites. 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi aplikasi umpan pada berbagai kerapatan di lapangan 
terhadap aktivitas rayap dan dampaknya pada kesuburan tanah, menentukan  kerapatan umpan 
yang efektif sebagai bahan umpan rayap di lapangan dan untuk  mengetahui spesies rayap tanah 
yang mendekomposer umpan didalam pipa PVC di Kebun  Karet Desa Pancaroba, Kecamatan 
Sungai Ambawang, Kubu Raya. Metode  penelitian yang digunakan adalah eksplorasi 
eksperimental dengan umpan berbahan daun  kayu putih dicampur kardus dengan umpan 60% : 
40% (daun kayu putih : kardus). Umpan  yang dibentuk berukuran 2 x 2 x 1 cm dan diulang tiga 
kali. Umpan ditempatkan di dalam  pipa PVC berbentuk tabung berukuran diameter 4 inch atau 
±10 cm dan panjang 20 cm  dimana pada bagian samping pipa diberi lubang berukuran diameter 
±3 cm. umpan  kemudian ditanam hingga kedalaman 20 cm di kebun karet pada sarang rayap 
yang  berbentuk gundukan tanah dengan luas 300 cm dan diberi jarak 50 cm dibiarkan 
di  lapangan hingga 21 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan 
umpan  mempengaruhi aktivitas rayap tanah dilapangan dan berdampak positif pada 
kesuburan  tanah. Kerapatan umpan yang disenangi rayap tanah yaitu kerapatan 0,8 gr/cm3 
dengan  campuran daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L) 60% dan kardus 40%. Rayap 
tanah  yang ditemukan dalam pipa PVC adalah spesies Prorhinotermes flavus. 
Kata kunci : daun kayu putih, kardus, kerapatan umpan, kesuburan  tanah, rayap tanah,. 
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Tanah merupakan penyedia unsur 
hara dan tempat tumbuh bagi tanaman, 
tanah mampu menyediakan berbagai 
unsur hara mikro maupun makro dan air. 
Tanah yang subur memiliki 
produktivitas tinggi sehingga sering 
dimanfaatkan untuk berbagai komoditas 
pertanian dan ekonomi. Kualitas 
kesuburan tanah terdiri dari beberapa 
faktor, salah satunya adalah makrofauna 
tanah. 
Salah satu makrofauna tanah adalah 
rayap. Rayap merupakan kelompok 
serangga (insect) sosial yang hidupnya 
membentuk suatu komunitas biasanya 
dikenal dengan istilah koloni. Menurut 
Badan Pusat Statistik (2016) Kota 
Pontianak memiliki rerata suhu 30°C, 
rerata kelembaban 76.29%, rerata sinar 
matahari minimum 53% dan maksimum 
73%, dimana rayap sangat menyukai 
kondisi ini sehingga terdapat keragaman 
jenis rayap bisa kita jumpai di kota 
Pontianak. 
Menurut Arinana (2007) rayap 
termasuk serangga perusak kayu yang 
menimbulkan kerugian cukup besar 
dengan merusak segala bahan yang 
umumnya terbuat dari kayu atau bahan 
yang mengandung selulosa seperti 
furniture, bangunan maupun tanaman 
perkebunan, pertanian, dan lain-lain. 
Sehingga perlu diperhatikan sistem 
pengedalian rayap yang ramah 
lingkungan salah satunya dengan metode 
pengumpanan. 
Metode pengumpanan 
menggunakan atraktan dapat menarik 
perhatian rayap untuk makan karena 
Atraktan memiliki sifat/aroma yang 
mampu mengundang rayap untuk masuk 
dan memakan umpan tersebut. Saat ini 
masih banyak penggunaan umpan rayap 
yang menggunakan bahan – bahan kimia 
sintetis yang berdampak negatif bagi 
mahkluk hidup dan dapat mencemari 
lingkungan, untuk itu perlu di upayakan 
penggumpanan menggunakan bahan 
yang lebih ramah lingkungan dengan 
menggunakan bahan – bahan alami 
seperti tanaman. Salah satu jenis 
tanaman yang dapat digunakan sebagai 
bioatraktan dalam pembuatan umpan 
(atraktan) adalah daun kayu putih 
(Indrayani et al, 2016). 
Penelitian lain tentang umpan rayap 
menggunakan bahan alami yang sama 
pada berbagai kerapatan sudah 
dilakukan oleh Indrayani dan Fatmawati 
(2019), dimana kerapatan 0,5 gr/cm3 
merupakan yang terbaik sebagai umpan 
rayap, namun terbatas masih dalam skala 
laboratorium. Berdasarkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan maka 
perlu di lakukan penelitian aplikasi 
umpan rayap tanah dengan kerapatan 
yang berbeda di lapangan. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah belum 
diketahui kerapatan umpan yang di sukai 
oleh rayap dalam melakukan aktivitas di 
lapangan yang berdampak pada 
kesuburan tanah. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi aplikasi umpan pada 
berbagai kerapatan di lapangan terhadap 
aktivitas rayap dan dampaknya pada 
kesuburan tanah dan menentukaan 
kerapatan umpan yang efektif sebagai 
bahan umpan rayap di lapangan serta 
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mengetahui spesies rayap tanah yang 
terdapat di dalam pipa PVC (Polivinil 
klorida) yang digunakan sebagai tempat 
menyipan umpan di Dusun Sangku Desa 
Pancaroba Kecamatan Sungai 
Ambawang. Manfaat penelitian 
diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai penggunaan umpan rayap 
yang ramah lingkungan dengan 
kerapatan umpan yang di senangi oleh 
rayap dan fungsinya dalam 
meningkatkan kesuburan tanah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian di Laboratorium Work 
Shop dan Laboratorium Teknologi 
Kayu, Fakultas Kehutanan, 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan 
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 
Tanjungpura Pontianak, dan Kebun 
Karet Desa Pancaroba, Kecamatan 
Sungai Ambawang, Kubu Raya. 
Penelitian dilaksanakan ± 3 bulan dari 
bulan Agustus 2020 sampai bulan 
November 2020 mulai dari persiapan 
bahan sampai pengolahan data. 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pipa PVC, cangkul, 
oven listrik, desikator, timbangan 
analitik, aluminium foil, kertas label, 
botol vial, mikroskop elektron, hammer 
mill, cetakan seng berukuran 2 cm x 2 cm 
x 1 cm, gunting, dan thermohygrometer . 
Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Daun Kayu Putih (Melaleuca 
leucadendra L) yang diperoleh di Desa 
Pancaroba,  Kecamatan Sungai 
Ambawang, Aquades, dan Bagian 
tengah kardus yang bergelombang. 
Persiapan daun kayu putih 
dilakukan mengacu pada penelitian 
Fatmawati dan Muflihati (2019) daun 
kayu putih diambil dari pohon dalam 
kondisi segar, daun yang diambil adalah 
daun tua. Daun dipisahkan dari ranting-
ranting kecil yang masih tersisa, dan 
dikering udarakan selama ±10 hari. 
Daun yang telah kering udara tersebut  
dihaluskan menggunakan hammer mill 
hingga menjadi serbuk yang dapat 
digunakan sebagai bahan pencampuran 
umpan. 
Kemudian Persiapan kardus 
dilakukan mengacu pada penelitian 
Fatmawati dan Muflihati (2019), yaitu 
kardus di gunting atau sobek dengan 
ukuran kecil dijemur di bawah sinar 
matahari selama 24 jam. Kardus yang 
telah dijemur dihancurkan 
menggunakan. hammer mill hingga 
menjadi serbuk kardus dan dapat 
digunakan sebagai bahan pencampuran 
umpan. 
Persiapan umpan dilakukan 
mengacu pada penelitian Fatmawati dan 
Muflihati (2019) dengan perbandingan 
umpan 60% : 40% (daun kayu putih : 
kardus). Kardus ditimbang sesuai 
perlakuan. Perbandingan keperluan 
bahan untuk setiap perlakuan dapat di 
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Tabel 1. Keperluan bahan pada berbagai kerapatan umpan (Material requirements 
at various feed densities) 
Selanjutnya kardus direndam dalam 
aquades selama ± 10 menit dengan 
tujuan untuk memudahkan pencampuran 
antara kardus dengan daun kayu putih. 
Setelah 10 menit kardus diperas 
menggunakan kain furing dan dicampur 
dengan daun kayu putih yang telah 
dihaluskan. 
Umpan dicetak menggunakan 
cetakan seng berukuran 2 cm x 2 cm x 1 
cm kerapatan 0,5, 0,6, 0,7, dan 0,8 
gr/cm3. Tahap selanjutnya sampel 
dikondisikan kering udara selama 24 jam 
kemudian dikeluarkan dari cetakan dan 
ditimbang untuk mengetahui berat 
sebelum pengovenan. Contoh uji di oven 
dengan suhu 40±20C selama 48 jam dan 
ditimbang untuk mengetahui berat 
setelah pengovenan (berat awal sebelum 
pengujian). 
Pengukuran kadar air  dilakukan 
menurut  standar  SNI 01-3182-1992. 
Umpan ditimbang kemudian dimasukan 
kedalam oven pada suhu 105±10C 
selama  5 jam. Selanjutnya umpan 
dimasukan kedalam desikator selama 30 
menit dan ditimbang berulang-ulang 3-4 
kali sampai mencapai berat konstan. 
Pengujian umpan dilakukan di 
Kebun Karet Desa Pancaroba, Sungai 
Ambawang. Metode pengujian yang 
dilakukan mengacu pada Pranoto dan 
Latifah (2016) dengan modifikasi 
menggunakan pipa PVC berbentuk 
tabung berukuran diameter 4 inch atau 
±10 cm dan panjang 20 cm dimana pada 
bagian permukaan pipa diberi lubang 
berukuran diameter ±3  mm. Selanjutnya 
umpan dimasukkan ke dalam 25 batang 
pipa PVC. Umpan dengan kerapatan 
berbeda dimasukan dalam pipa PVC 
yang berbeda. Pipa PVC yang telah diisi 
umpan kemudian ditanam hingga 
kedalaman 20 cm di kebun karet  
disekitar sarang rayap yang berbentuk 
gundukan tanah dengan luas 300 cm dan 
diberi jarak 50 cm pada masing-masing 
pipa PVC. Peletakan pipa PVC 
dilakukan secara acak untuk setiap 
perlakuan dan diberi tanda 
menggunakan kertas label pada setiap 
pipa PVC. Unit uji dibiarkan di lapangan 
hingga 21 hari. Pengulangan dilakukan 
sebanyak 3 kali. 
 
 
Perlakuan Jumlah bahan Daun kayu ptih 
(60%) 
Kardus (40%) 
0,5 gr/cm3 2 gr 1,2 gr  0,8 gr 
0,6 gr/cm3 2,4 gr 1,44 gr 0,96 gr 
0,7 gr/cm3 2,8 gr 1,68 gr 1,12 gr 
0,8 gr/cm3 3,2 gr 1,92 gr 1,28 gr 
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(a)                                                       (b) 
Gambar 6. (a). Pipa PVC; (b). sarang rayap berbentuk gundukan tanah 
(a). PVC pipe; (b). termite nest in the form of a mound of earth 
 
Penelitian ini dititikberatkan pada 
pengamatan struktur biogenik dan sifat 
kimia tanah  yang dibentuk oleh rayap. 
Setelah 21 hari, pipa PVC diambil 
kemudian diletakkan pada ember yang 
selanjutnya dibawa ke laboratorium Kimia 
dan Kesuburan Tanah untuk dilakukan 
penentuan struktur biogenik dan pengujian 
kandungan kimia tanah yang terdapat 
didalam pipa PVC. Tanah yang berada di 
sekitar unit umpan berjarak 1m (tanpa 
aktivitas rayap) juga diambil dan di uji 
struktur biogenik dan kandungan kimia 
tanahnya sebagai pembanding (Pranoto dan 
Latifah, 2016). 
Rayap yang ditemukan dalam pipa 
PVC dimasukan kedalam botol vial yang 
berisi alkohol 70% untuk tujuan 
identifikasi. Identifikasi dilakukan dengan 
bantuan buku- buku identifikasi rayap 
karangan Tho (1992).  
Pengujian sifat kimia produk biogenik 
dilakukan dengan menentukan nilai pH, 
kadar C-Organik, unsur hara esensial NPK 
dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) pada 
produk biogenik di Laboratorium Kimia 
dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura. Pengujian 
dilakukan mengacu pada buku Balai 
Penelitian Tanah (2009). 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) atau 
menggunakan Model Linear RAL yang 
terdiri atas 1 faktor yaitu kerapatan umpan 
yang terdiri dari 4 sub faktor dengan 3 
ulangan. Sub faktor tersebut adalah : 
kerapatan 0,5 gr/cm3, kerapatan 0,6 gr/cm3, 
kerapatan 0,7 gr/cm3, dan kerapatan 0,8 
gr/cm3. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air Umpan  
Rerata kadar air dari masing-masing 
umpan dengan kerapatan 0,5 gr/cm3, 0,6 
gr/cm3, 0,7 gr/cm3, 0,8 gr/cm3 berturut-
turut yaitu 43,2%, 43,1%, 43%, dan 42,6%. 
penelitian ini menggunakan campuran 
daun kayu putih dan kardus dengan 
perbandingan 60% : 40%. Yanez et al. 
(2004) menjelaskan bahwa kardus 
memiliki kandungan selulosa sebesar 75% 
dari berat keringnya. Kandungan selulosa 
yang tinggi pada kardus mempengaruhi 
daya serap air yang lebih besar sehingga air 
yang tersimpan di dalam cetakan dari 
campuran daun kayu putih dan kardus lebih 
lambat keluar jika dioven. 
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Hasil analisa rerata pH tanah dari 
penelitian ini menunjukkan nilai berkisar 
antara 3,65 sampai 4,48. Nilai pH tanah 
tertinggi ditunjukkan pada kerapatan 0,8 
gr/cm3 dengan pH 4,48 yang tergolong 
masam dan pH tanah terendah ditunjukkan 
pada kerapatan 0,5 gr/cm3 dengan pH 3,65 
yang tergolong sangat masam. Tanah 
berdasarkan BPPT (balai penelitian 
pengembangan tanah) mengkategorikan 
tanah pH dibawah 4,5 sebagai sangat 
masam. 
C-Organik tanah 
Nilai rerata C-organik tanah tertinggi 
terdapat pada kerapatan 0,8 gr/cm3  dengan 
nilai 8,86% yang tergolong dalam kategori 
tinggi, sedangkan rerata C-organik 
terendah terdapat pada kerapatan 0,7 
gr/cm3 dengan nilai 3,51%  yang tergolong  
dalam kategori nilai sedang. Mulyani et al, 
(2012) menyatakan kandungan C-organik 
<2% dikategorikan sangat rendah 
kandungan C-organik 2-3% dikategorikan 
sedang dan kandungan C-organik >3% 
dikategorikan tinggi. Pada setiap perlakuan 
dalam penelitian ini memiliki rerata 
kandungan C-0rganik >3% dikategorikan 
tinggi yang berdampak positif dalam 
meningkatkan kandungan karbon yang 
mempengaruhi peningkatan produktivitas 
tanah, peningkatan pasokan nutrisi untuk 
tanaman, dan percepatan siklus nutrisi di 
dalam tanahnya. Umpan dengan kerapatan 
0,8 gr/cm3 menyebabkan C-Organik tinggi 
diduga karena jumlah daun kayu putih dan 
kardus lebih banyak daripada umpan 
dengan kerapatan 0,5 gr/cm3, 0,6 gr/cm3, 
dan 0,7 gr/cm3. Daun kayu putih dan kardus 
mengandung selulosa yang kemudian 
didekomposisikan oleh rayap tanah. 
Menurut Lavelle et al, (1994) rayap tanah 
juga dikenal sebagai organisme tanah yang 
mengakumulasikan C-Organik dan nutrisi 
yang lainnya di gundukan atau sarang yang 
dibuatnya. 
Unsur hara nitrogen (N) 
Hasil rerata analisis unsur hara 
Nitrogen pada tanah yang terkumpul dari 
aktivitas rayap dalam pipa PVC bekisar 
0,51% sampai 1,15%. Menurut Sudaryono 
(2009) kadar N total tanah wilayah studi 
tergolong sangat rendah dengan kisaran 
antara 0,04 – 0,16 persen. Namun khusus 
untuk tanah yang masih asli, N total tanah 
lebih tinggi dibandingkan dengan tanah 
yang sudah digarap atau terbuka. Hasil 
rerata unsur hara Nitrogen pada penelitian 
ini dikategorikan nilai tinggi sampai 
dengan sangat tinggi. Nilai rerata unsur 
hara Nitrogen tertinggi terdapat pada 
kerapatan 0,8 gr/cm3 dengan nilai 1,15%, 
sedangkan rerata Nitrogen terendah 
terdapat pada kerapatan 0,7 gr/cm3 dengan 
nilai 0,51%. Nitrogen berperan untuk 
memperbaiki pertumbuhan vegetatif 
tanaman dan Bahan organik merupakan 
sumber N utama dalam tanah dan berperan 
cukup besar dalam proses perbaikan sifat 
fisika, kimia dan biologi tanah. Kerapatan 
0,8 gr/cm3 menyebabkan kandungan 
Nitrogen tinggi karena jumlah daun kayu 
putih yang digunakan lebih banyak, dimana 
menurut Noviansari et al. (2013), 
kandungan metil eugenol pada daun kayu 
putih memiliki aroma yang khas dan 
bersifat menarik rayap untuk makan serta 
telah dikenal sebagai atraktan alami. 
Banyaknya rayap yang mendatangi umpan 
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kerapatan 0,8 gr/cm3 menyebabkan 
tingginya unsur Nitrogen. 
C/N Rasio 
Hasil nilai rasio perbandingan unsur 
hara C-Organik dan Nitrogen (C/N) pada 
tanah yang terkumpul dari aktivitas rayap 
dalam pipa PVC berkisar 6,74 sampai 7,72. 
Menurut peraturan Departemen Pertanian 
No.70/Permentan/SR.140/10/2011 nilai 
C/N rasio yang ideal atau baik yaitu sebesar 
15 – 25. Nilai rerata rasio unsur hara C-
Organik dan Nitrogen (C/N) tertinggi 
terdapat pada kerapatan 0,8 gr/cm3  dengan 
nilai 7,72, sedangkan rerata rasio unsur hara 
C-Organik dan Nitrogen (C/N) terendah 
terdapat pada kerapatan 0,5 gr/cm3  dengan 
nilai 6,74. Penelitian ini menunjukkan nilai 
rerata rasio C/N  yang belum ideal, artinya 
bahan organik tersebut belum dapat 
digunakan secara langsung oleh tanaman 
karena perbandingan C/N dalam bahan 
tersebut tidak sesuai dengan C/N tanah, 
apabila bahan organik mempunyai C/N 
rasio mendekati atau sama dengan C/N 
rasio tanah, maka bahan tersebut dapat 
digunakan oleh tanaman. Rasio C/N tanah 
berkisar antara 10-12 (Syahfitri 2008). 
Rendahnya nilai C/N rasio dalam penelitian 
ini diduga dipengaruhi oleh suhu dan curah 
hujan, karena suhu dan curah hujan 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
kandungan C/N tanah (Buckman dan 
Brady. 1982). 
Unsur hara fosfor (P) 
Hasil rerata analisis unsur hara fosfor 
(P) pada tanah yang terkumpul dari 
aktivitas rayap dalam pipa PVC berkisar 
1,78 ppm sampai 19,17 ppm. Menurut 
Sudaryono (2009) pH kurang dari 5,5 ion 
fosfat akan diikat oleh Fe dan Al sebagai 
senyawa yang tidak larut dalam air, 
sedangkan diatas pH 7,0 akan bereaksi 
dengan Ca dan Mg membentuk senyawa 
yang tidak larut dalam air dan menjadi tidak 
tersedia bagi tanaman, kandungan fosfor 
dalam tanah berkisar antara 6 – 21 ppm. 
Buckman dan Brady (1982) menyatakan 
bahwa ketersediaan unsur hara P akan 
optimal pada kandungan pH 6 sampai pH < 
8. Kelarutan P dipengaruhi oleh pH tanah, 
kelarutan P tanah untuk tanaman yaitu pada 
pH 6-7, apabila pH < 6 maka P akan terikat 
oleh Fe. Pertumbuhan tanaman sangat 
tergantung pada jumlah ketersediaan unsur 
hara P dalam tanah karena berperan dalam 
pertumbuhan akar, batang pembelahan sel 
dan pertumbuhan termasuk juga 
pemasakan biji sehingga kebutuhan unsur 
hara P yang begitu mutlak bagi tanaman. 
Unsur hara kalium (K) 
Hasil rerata analisis unsur hara kalium 
(K) pada tanah yang terkumpul dari 
aktivitas rayap dalam pipa PVC bekisar 
0,33 cmol/kg-1 sampai 1,24 cmol/kg-1. 
Sudaryono (2009) menyatakan bahwa 
kalium berperan penting dalam proses 
fotosintesa, pembentukan karbohidrat dan 
protein. Kalium merupakan unsur hara 
ketiga setelah unsur hara Nitrogen (N) dan 
unsur hara fosfor (P). Kerapatan 0,8 gr/cm3 
menyebabkan unsur hara kalium lebih 
tinggi diduga karena banyak rayap tanah 
yang mendekomposisi umpan sehingga 
dapat meningkatkan unsur hara kalium. 
Pendapat ini didukung oleh Lingga dan 
Marsono (2003) yang menyatakan hasil 
dari pembusukan bahan-bahan organik 
yang berasal dari kotoran hewan 
menghasilkan larutan pupuk organik cair 
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yang dapat meningkatkan unsur hara lebih 
dari satu unsur. 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
Hasil rerata analisis Kapasitas Tukar 
Kation (KTK) pada tanah yang terkumpul 
dari aktivitas rayap dalam pipa PVC 
berkisar 12,85 cmol/kg sampai 30,96 
cmol/kg. Unsur hara KTK pada penelitian 
ini belum optimal, karena paling tinggi pH 
4,48. Kerapatan 0,8 gr/cm3 memiliki nilai 
KTK lebih tinggi diduga karena pH tanah 
tertinggi ditunjukkan pada kerapatan 0,8 
gr/cm3 dengan pH 4,48 sehingga unsur hara 
KTK pada kerapatan 0,8 gr/cm3 lebih tinggi 
dari kerapatan 0,5 gr/cm3 dengan pH 3,65, 
kerapatan 0,6 gr/cm3 dengan pH 3,76, dan 
kerapatan 0,7 gr/cm3 dengan pH3,66. 
Menurut Buckman dan Brady (1982) 
bahwa ketersediaan unsur hara KTK akan 
optimal pada kandungan pH 6 sampai pH < 
8. Lebih lanjut Sudaryono (2009) 
mengatakan tanah dengan kandungan 
bahan organik atau dengan kadar liat tinggi 
mempunyai KTK lebih tinggi daripada 
tanah dengan kadar bahan organik rendah. 
Tanah dengan Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) tinggi mampu menyerap dan 
menyediakan unsur hara lebih baik 
daripada tanah dengan KTK rendah karena 
unsur-unsur tersebut berada dalam 
komplek serapan tanah, maka unsur-unsur 
hara tersebut tidak mudah hilang atau 
tercuci oleh air.  
Pengaruh kerapatan umpan terhadap 
aktivitas rayap tanah dilapangan yang 
terletak di Kebun Karet Desa Pancaroba 
Kecamatan Sungai Ambawang 
Kalimantan Barat dan dampaknya pada 
kesuburan tanah dapat dibuktikan dengan 
adanya umpan yang dimakan rayap tanah 
dalam pipa PVC dibandingkan dengan 
tanah yang tidak ada rayapnya sebagai 
sampel pembanding. Rerata produk 
biogenik tanah pada berbagai kerapatan 
umpan disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Rerata Produk Biogenik Kimia Tanah pada Berbagai Kerapatan Umpan 













pH 3,65 (1) 3,76 (4) 3,66 (2) 4,48 (5) 3,72 (3) 
C-Organik (%) 3,63 (2) 4,81 (3) 3,51 (1) 8,86 (5) 5,75 (4) 
Nitrogen (%) 0,54 (2) 0,68 (3) 0,51 (1) 1,14 (5) 0,76 (4) 
C/N Ratio 6,73 (1) 7,03 (3) 6,85 (2) 7,72 (5) 7,24 (4) 
Phospor (%) 3,48 (3) 1,78 (1) 3,34 (2) 19,17 (5) 7,53 (4) 
Kalium (me/g) 0,33 (2) 0,63 (4) 0,33 (3) 1,24 (5) 0,30 (1) 
KTK (emol/kg) 14,62 (2) 17,6 (3) 12,84 (1) 30,96 (5) 20,36 (4) 
Total Skor 13 21 12 35 24 
Skor 2 3 1 5 4 
Keterangan Skor: 1= sangat rendah; 2= rendah; 3= sedang; 4= tinggi; 5= sangat tinggi 
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Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kerapatan umpan mempengaruhi 
aktivitas makan rayap tanah dilapangan 
dan aktivitas rayap tanah berdampak 
positif dalam aspek produktivitas tanah 
seperti pH tanah, kandungan C-Organik 
tanah, unsur hara N, unsur hara P, unsur 
hara K, serta unsur hara KTK. Kerapatan 
umpan yang disenangi oleh rayap tanah 
pada penelitian ini yaitu kerapatan 0,8 
gr/cm3. Berbeda dengan hasil penelitian 
Indrayani dan Fatmawati (2019) dimana 
kerapatan 0,5 gr/cm3 merupakan yang 
terbaik sebagai umpan dalam skala 
laboratorium. Diduga karena pada 
penelitian Indrayani dan Fatmawati 
(2019) rayap dimasukan kedalam wadah 
dan dipaksa untuk memakan umpan 
sedangkan pada penelitian ini umpan 
diletakan disekitar sarang rayap 
sehingga rayap bebas memilih kerapatan 
umpan yang disenangi.   
Kerapatan 0,5 gr/cm3, 0,6 gr/cm3, 
dan 0,7 gr/cm3 memiliki unsur hara yang 
lebih rendah dari sampel kontrol (tanah 
tidak ada rayapnya) di duga karena 
jumlah daun kayu putih dan kardus yang 
terdapat pada kerapatan 0,5 gr/cm3, 0,6 
gr/cm3, dan 0,7 gr/cm3 sedikit sehingga 
tidak mampu menarik rayap untuk 
mendekomposisi umpan, sedangkan 
sampel kontrol merupakan tanah 
organosol atau gambut dengan tingkat 
ketebalan bervariasi antara 0-4 meter 
sehingga memiliki unsur hara yang lebih 
tinggi. 
Menurut Simbolon (2015) daun 
kayu putih mengandung senyawa 
eugenol yang dapat diturunkan menjadi 
beberapa senyawa, salah satunya adalah 
metil eugenol yang dapat menjadi 
aktraktan alami. Metil eugenol dikenal 
sebagai senyawa semio chemicals yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku 
hewan serangga, seperti hubungan 
seksual, perilaku mencari makanan, 
meletakkan telur, dan lainnya. Metil 
eugenol (C12H24O8) adalah bahan semio 
chemicals, merupakan atraktan yang 
dapat merangsang olfactory (alat sensor) 
serangga (Kardinan, 2007). 
Kardus memiliki kandungan 
selulosa yang sangat digemari oleh 
rayap, sehingga penggunaan kardus 
sebagai tambahan untuk bahan 
pembuatan umpan sangat diperlukan 
guna memanfaatkan kandungan selulosa 
yang terdapat dalam kardus tersebut. 
Fatmawati dan Muflihati (2019) 
menyatakan bahwa dun kayu putih, dan 
limbah kardus pada pengujian No Choice 
Test dan Multiple Choice Test pada 
komposisi campuran 60% : 40% 
merupakan komposisi terbaik sebagai 
umpan untuk rayap tanah C. 
curvignahus. 
Identifikasi rayap 
Rayap tanah yang ditemukan pada 
umpan yaitu memiliki kepala berwarna 
kecoklatan, berbentuk oval, mandible 
berbentuk panjang dibagian ujungnya 
melengkung berwarna hitam, memiliki 
antena yang berwarna kuning, torak dan 
kaki berwarna kuning. Menurut buku 
identifikasi rayap karangan Tho (1992) 
hanya satu spesies yaitu Prorhinotermes 
flavus. Rayap Prorhinotermes flavus 
merupakan famili Rhinotermitidae 
dengan ciri-ciri kasta prajurit yaitu 
memiliki kepala berwarna kecoklatan, 
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berbentuk oval, mandible berbentuk 
panjang dibagian ujungnya melengkung 
berwarna hitam, memiliki antena yang 
berwarna kuning, torak dan kaki 
berwarna kuning lebih terang dari 
kepalanya. Panjang kepala 1,6 mm – 2,5 
mm, lebar kepala 1,4 mm – 2,4 mm dan 
jumlah ruas antena 15 – 17 ruas.  
Kesimpulan  
1. Kerapatan umpan mempengaruhi 
aktivitas rayap di Secara Geografis, 
lapangan. 
2. Kerapatan umpan yang disenangi 
rayap yaitu kerapatan 0,8 gr/cm3 
dengan campuran daun kayu putih 
(Melaleuca leucadendra L) 60% dan 
kardus 40%. 
3. Rayap tanah yang ditemukan dalam 
pipa PVC berisi umpan di Kebun 
Karet Desa Pancaroba Kecamatan 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu 
Rayap adalah spesies Prorhinotermes 
flavus. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian 
mengenai tingkat kerusakan serangan 
rayap pada tanaman karet di Desa 
Pancaroba Kecamatan Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
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